
BAB IV

ANALISIS DATA

Pelaksanaan modal kerja mengacu pada semua aspek yang berhubungan

dengan aktiva lancar dan hutang lancar. Pengaturan modal kerja yang baik berasal

dari hubungan erat antara aktiva dan hutang lancar. Manajemen modal kerja yang

tepat merupakan syarat keberhasilan perusahaan, dimana likuiditas adalah syarat

keberhasilan perusahaan.

Dalam analisis ini penulis menggunakan pengertian modal kerja menurut

konsep kuantitatif atau modal kerja brutto, yaitu modal kerja dalam arti

keseluruhan nilai aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Efisiensi adalah

perbandingan antara input dan output. Hal yang efisien menunjukkan adanya

penggunaan input yang lebih kecil dalam mencapai output yang sama Disamping

itu juga menunjukkan penggunaan input yang sama, dalam mencapai output yang

tinggi.

4.1. Modal kerja Senyatanya

Untuk melihat modal kerja sesungguhnya, harus melihat lebih dulu

konsep yang digunakan, dalam penulisan ini konsep yang dimaksud adalah

konsep modal kerja brutto yang berarti keseluruhan dari aktiva lancar, aktiva

lancar pada koperasi ini terdiri dari kas dan setara kas, piutang penyisihan

piutang tak tertagih , persediaan, dan pendapatan yang masih harus diterima.

Berikut perhitungan modal kerja seyatanya dari tahun ketahun.
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Dari tabel 1diatas terlihat bahwa modal kerja yang dimiliki oleh KSU

Rejeki Agung dari tahun ketahun terus meningkat, hal dapat dijelaskan

sebagai berikut:

Pada tahun 1998 koperasi ini hanya memiliki modal kerja sebesar Rp

338.953.602,2 dan telah berkembang menjadi Rp 1.943.968.856 pada tahun

1999, ini berarti terjadi peningkatan sebesar Rp 1.605.015.254 . Kenaikan

yang signifikan itu terlihat pada piutang yang mengalami pertumbuhan

sangat tinggi dan ini akan berdampak kemungkinan terjadinya piutang tak

tertagih. Untuk tahun 2000 kenaikan modal kerja hanya sedikit terjadi yaitu

sebesar Rp 251.865.318 ini disebabkan kas, piutang dan persedian naik akan

tetapi pada tahun mi telah terjadi piutang tak tertagih sehingga

mempengaruhi kenaikan modal kerja. Untuk tahun 2001 jumlah modal kerja

mengalami penurunan sebesar Rp 160.891.167, ini disebabkan peningkatan

yang terjadi pada piutang tak tertagih yang meningkat sebesar Rp

17.803.751 dan adanya penurunan pada piutang dan kas.

Dengan melihat perkembangan modal kerja yang ada, maka dapat

dilihat bahwa modal kerja yang dimiliki dari tahun ke tahun terus

meningkat dengan piutang sebagai elemen modal kerja yang mengalami

peningkatan terbesar. Kondisi modal kerja pada KSU Rejeki Agung seperti

ini membuat kelangsungan hidup koperasi mengalami ketergantungan dari

kelancaran perputaran piutang sehingga untuk itu, koperasi harus benar-

benar mampu mengelola piutang dengan hati-hati mulai dari penentuan

syarat-syarat penjualan sampai dengan penankan kembali piutang.
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4.2. Pengukuran Efisiensi Penggunaan Modal Kerja

Alat pengukuranefisiensi penggunan modal kerja dalam analisis ini

menggunakan 5 indikator yaitu :

1. Tingkat perputaran Modal Kerja

2. Rasio Modal kerja dan biaya

3. Tingkat laba (profitabilitas) modal kerja

4. Profitabilitas dari setiap kaliperputaran modal kerja

5. Rasio kas dan biaya

Pengukuran efisiensi modal kerja bertitik tolak dari penjualan dan

laba atau di koperasi disebut pendapatan usaha dan sisa hasil usaha. Modal

kerja yang efisien ditunjukkan oleh tingkat pendapatan usaha yang tinggi,

karena menggambarkan keberhasilan koperasi dalam memperoleh laba (sisa

hasil usaha) atau dapat menggunakan modal kerja seminimal mungkin.

Modal kerja yang efisien juga ditunjukkan oleh tingkat perputaran

modal kerja yang tinggi karena menggambarkan keberhasilan perusahaan

dalam mencapai penjualan yang tinggi, dengan menggunakan modal kerja

seminimal mungkin.

Perusahaan dapat mempertinggi tingkat perputaran modal kerja

dengan meningkatkan penjualan, atau modal kerja lebih diperkecil. Tingkat

perputaran modal kerja yang tinggi menunjukkan kecilnya dana perusahaan

sehingga tidak memerlukan dan yang besar untuk membiayai kegiatan dana

operasi sehari-harinya.

Analisis efisiensi penggunaan modal kerja yang digunakan yaitu :
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4.2.1. Tingkat Perputaran Modal Kerja

Periode perputaran modal kerja (Working Capital Turn Over

Period) dimulai pada saat kas diinvestasikan dalam komponen modal

sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas. Semakin tinggi tingkat

perputarannya berarti semakin pendek periode pengumpulan kembali

modal kerja. Yang berarti semakin efisien penggunan modal kerjanya.

Tingkat perputaran modal kerjayang rendah menunjukkan adanya

kekurangan dalam penjualan atau kelebihan investasi dalam modal

kerjanya

Kelebihan modal kerja mungkin disebabkan oleh terlalu besarnya

investasi yang tertanam dalam salah satu atau lebih komponen modal

kerjanya Misalnya persediaan, piutang atau adanya saldo kas yang

terlalu besar. Demikian pula sebaliknya, semakin tinggi tingkat

perputarannya menunjukkan semakin kecil investasi yang tertanam

dalam masing-masing elemenmodal kerja perusahaan.

Semakin kecil jumlah modal kerja yang digunakan maka semakin

besar kemungkinan perusahaan tersebut mengalami kesulitan finansial,

karena tingkat perputaraan yang tinggi dapat efisien selama batas

ambang tertentu dalam arti perusahaan tidak mengalami kesulitan

finansial.

Adapun tinggi rendahnya perputaran modal kerja dapat dihitung

dangan menggunakan rumus :
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WCTO = Penjualan Bersih

Modal kerja rata-rata

Modal kerja rata-rata = Modal kerja awal + modal kerja akhir

2

Keterangan :

WCTO = Working Capital Turn Over

Penjualan bersih = Pendapatan Usaha

Dari rumus diatas maka dapat dihitung besarnya tingkat perputaran

modal sebagai berikut:
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Dari perhitungan tabel 2 diatas maka dapat dilihat perkembangan

tingkat perputaran yang diperoleh dari tahun 1999 - 2001 sebagai

berikut:

Untuk tahun 1999

Pada tahun ini tingkat perputaran modal kerjanya 11,9 X ini

berarti bahwa setiap Rp 1,00 dari modal kerjanya dapat diperoleh

penjualan sebesar Rp 11,9atau dengan modal kerja rata-rata sebesar Rp

1.141.461.229 diperoleh penjualan sebesar Rp 13.592.001.655.

Untuk tahun 2000

Pada tahun ini tingkat perputaran modal kerja mengalami

penurunan menjadi 5,74 X. Ini berarti bahwa setiap Rp 1,00 dari modal

kerja menghasilkan penjualan sebesar Rp 5,74. Hal dapat disebabkan

oleh adanya kenaikan modal kerja sebesar Rp 928.440.286 atau 81,3 %.

Keadan ini memberikan gambaran bahwa pengelolaan modal kerja

koperasi mengalami penurunan.

Untuk tahun 2001

Pada tahun ini tingkat perputaran mengalami kenaikan 7,42 X

atau naik 29,26 % dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini disebabkan

adanya persentase kenaikan modal kerja yang kecil yaitu sebesar 2,2 %

dibandingkan dengan persentase kenaikan penjualan sebesar 32,44 %.

Ini berarti kenaikan efisiensi pengelolan modal kerja koperasi.
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Perputaran modal kerja sebesar 7,42 X berarti setiap Rp 1,00 modal

kerja menghasilkan penjualan Rp 7,42.

4.2.2. Ratio modal Kerja dan Biaya

Ratio modal kerja dan biaya menggambarkan hubungan antara

biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahan untuk membiayai operasi

perusahaan.

Biaya disini merupakan total biaya tunai keseluruhan yang

dikeluarkan oleh perusahan, dalam pembahasan ini adalah koperasi

seperti Beban PokokPenjualan, Beban usahadan pajak

Tingginya tingkat perputaran mi disebabkan oleh kecilnya

investasi yang tertanam dalam modal kerja perusahan, dan besamya

total biaya tunai yang dikeluarkan oleh perusahaan..

Sebaliknyatingkatperputaran yangrendah dapat disebabkanoleh

besamya investasi yang tertanam dalam modal kerja sedangkan biaya

yang dikeluarkan untuk kegiatan perusahaan kecil. Adapun tinggi

rendahnya tingkat perputaran rasio mi dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

Ratio Modal kerja dan Biaya = Total Biaya Tunai

Total Modal Kerja

Total biaya tunai meliputi :

Beban Pokok Penjualan + Beban Management + Beban Organisasi +

Pajak - Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap.
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Dari rumus tersebut dapat dihitung rasio modal kerja dan biaya

pada tahun 1998- 2001 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Dari perhitungan tabel 3diatas, maka rasio modal kerja dan biaya

adalah sebagai berikut:

Untuk tahun 1998

Pada tahun ini tingkat perputaran yang diperoleh sebesar 3,3 X,

hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp 1,00 dan modal kerja maka

biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 3,3 atau dengan modal kerja

Rp 339.203.602,2 biaya yang dikeluarkan untuk modal kerja tersebut

adalah Rp 1.146.526.869.

Untuk tahun 1999

Untuk tahun ini tingkat perputaran mengalami kenaikan dan

tahun sebelumnya menjadi 6,98 X atau naik 111,5 %. Hal mi berarti

setiap Rp 1,00 modal kerja dibiayai sebesar Rp 6,98. Ini disebabkan

oleh persentase kenaikan total biaya tunai yang sangat besar sebesar

1085% dibandingkan dengan presentase kenaikan modal kerja 473,1%.

Untuk tahun 2000.

Pada tahun ini tingkat perputaran mengalami penurunan menjadi

5,39 X atau turun (22,7 %) dari tahun yang lalu. Ini berarti bahwa

setiap Rp 1,00 modal kerja dibiayai sebesar Rp 5,39. Penyebab

terjadinya hal ini adalah kenaikan prosentase modal kerja sebesar

12,95% sedangkan pada total biaya tunai terjadi penurunan prosentase

sebesar (11,75%).
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Untuk tahun 2001

Untuk tahun ini tingkat perputaran mengalami penurunan yang

drastis dari tahun sebelumnya menjadi 0,76 X atau turun (463 %). Hal

ini berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal kerja dibiayai sebesar Rp 0,76

dari total biaya. Penurunan ini disebabkan turunnya biaya tunai dengan

tajam yaitu (86,78 %) dibandingkan penurunan modal kerja yang

hanya sebesar (7,3%).

4.2.3. Tingkat Laba (profitabilitas ) Modal Kerja

Tingkat laba (Profitabilitas) Modal Kerja menggambarkan tentang

berapa tingkat laba yang dapat diperoleh pemsahaan selama

menjalankan operasi rutinnya. Tingginya tingkat laba yang dihasilkan

menunjukkan keberhasilan perusahaan didalam pengelolaan modal

kerja. Tinggi rendahnya tingkat laba yang diperoleh pemsahaan dapat

dimmuskan sebagai berikut:

Modal Kerja rata-rata =Modal Kerja awal +Modal Kerja Akhir

2

Tingkat laba Modal Kerja= Laba bersih

Modal Kerja rata-rata

Keterangan :

Dalam pembahasan ini yang menjadi obyek penelitian adalah

koperasi maka Laba bersih adalah sama dengan Sisa Hasil Usaha

Hasil perhitungan tersebut dapat terlihat pada tabel berikut:
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Dari perhitungan tabel 5 diatas tersebut dapat dilihat

perkembangan tingkat laba yang diperoleh dari tahun 1999-2001

sebagai berikut:

Pada tahun 1999

Untuk tahun ini tingkat laba yang dihasilkan adalah sebesar

0,57% hal ini berarti bahwa setiap Rp 1,00 dari modal kerja dapat

diperoleh laba sebesar Rp 0,57 atau dengan modal kerja rata-rata Rp

1.141.461.229 menghasilkan laba Rp 6.514.233

Pada tahun 2000

Untuk tahun ini tingkat laba yang dihasilkan mengalami

penurunan menjadi sebesar (0,46%) atau turun (19,3%) dari tahun

sebelumnya. Ini disebabkan karena modal kerja rata-rata yang

digunakan untuk memperoleh laba meningkat sebesar 81,3% atau Rp

928.440.286 tidak sebanding dengan peningkatan persentase laba

sebesar 47,79%.

Pada tahun 2001

Tahun ini tingkat laba yang dihasilkan mengalamai kenaikan

yaitu sebesar 0,49%. Yang berarti bahwa dengan modal kerja rata-rata

Rp 2.115.388.590 diperoleh laba sebesar Rp 10.554.803. Im disebabkan

oleh persentase kenaikan laba sebesar 9,6% lebih besar dibandingkan

persentase kenaikan modal kerja rata-rata sebesar 2,2%. Hal ini

menggambarkan mulai terjadi keberhasilan dalam pengelolaan modal

kerja.
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4.2.4. Profitabilitas dari Perputaran Modal Kerja

Untuk mengukur seberapa besar efisiensi penggunan modal kerjq

dalam menghasilkan profitabilitas yang diperoleh pemsahaan tiap - tiap

tahun. Besar kecilnya profitabilitas yang diperoleh perusahaan dapat

dilihat melalui setiap kali perputarannya selama satu periode. Untuk

mengetahui besar kecilnya profitabilitas setiap kali perputaran

menggunakan rumus sebagai berikut:

Profitabilitas untuk setiap kali perputaran =

Profitabilitas Rata-rata Modal Kerja

Tingkat Perputaran modal Kerja

Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
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Hasil perhitungan tabel 6 yaitu profitabilitas dari perputaran

modal kerja dapat diketahui perkembangannya sebagai berikut:

Tahun 1999

Untuk tahun ini profitabilitas yang dicapai setiap kali perputaran

adalah sebesar 0,047%. Hal ini berarti bahwa setiap 11,9 X perputaran

modal kerja menghasilkan profitabilitas 0,047 %.

Tahun 2000

Pada tahun ini profitailitas untuk setiap kali perputaran

mengalami peningkatan menjadi 0,08 % yang berarti pada tingkat

perputaran 5,74 X diperoleh profitabilitas sebesar 0,08 % . hal ini

disebabkan oleh adanya penumnan profitabilitas rata-rata modal kerja

sebesar (19,3%) yang tidak sebanding dengan penurunan tingkat

perputaran modal kerja sebesar (51,8%)

Tahun 2001

Untuk tahun ini profitabilitas untuk setiap kali perputaran tumn

menjadi sebesar (0,066%) atau turun (17,5 %) dari tahun sebelumnya.

Ini menggambarakan bahwa pada tingkat perputaran modal kerja 7,42

menghasilkan profitabilitas 0,066%. Kejadian ini disebabkan naik biaya

prosentase profitabilitas rata-rata modal kerja sebesar 6,5% tidak

sebanding dengan kenaikan tingkat perputaran modal kerja sebesar

29,3%.
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4.2.5. Rasio Kas dan Biaya

Menjelaskan hubungan antara kas dan aktiva yang dipersamakan

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pemsahaan untuk kegiatan

operasinya. Biaya disini merupakan total biaya tunai yang dikeluarkan

dalam operasi mtinnya. Sedangkan aktiva disini adalah kas dan surat

berharga yang dimiliki oleh perusahaan yang diikut sertakan untuk

membiayai modal kerja pemsahaan.

Tingginya rasio yang didapat disebabkan oleh besamya total

biaya yang dikeluarkan dan rendahnya kas serta surat berharga yang

dimiliki pemsahaan. Sebaliknya rendahnya rasio yang didapat

disebabkan oleh besamya kas dan surat berharga yang diikutsertakan

dalam modal kerja daan kecilnya total biaya tunai yang ada.

Tinggi rendahnya rasio tersebut dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

Ratio Kas dan Biaya = Total Biaya (tunai)

Total kas dan surat berharga

Dari mmus tersebut dapat dihitungrasio kas dan biaya tahun 1998

- 2001 diperlihatkan dalam tabel berikut ini:
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Dari tabel 8 tersebut dapat dilihat perkembangan rasio kas dan

biaya sebagai berikut:

Tahun 1998

Pada tahun ini rasio yang dipersamakan adalah 18,35 X. Hal ini

menjelaskan bahwa dengan kas dan surat berharga Rp 62.477.652,23

maka total biaya (tunai) yang dikeluarkan sebesar Rp 1.146.526.869

sehingga tingkat perputaran (rasio) yang didapat adalah 18,35 X dalam

satu tahun. Hal ini berarti keadaan yang efisien dilihat dari tingginya

rasio yang didapat selama 1 tahun.

Tahun 1999

Pada tahun ini rasio yang dipersamakan mengalami kenaikan dari

tahun sebelumnya secara signifikan sebesar 116,5 X. Ini disebabkan

karena prosentase kenaikan biaya-biaya (tunai) sangat tinggi yaitu

sebesar 1048,9% tidak sebanding dengan kenaikan prosentase yang

terjadi pada kas dan surat berharga yaitu sebesar 86,65%. Dengan

melihat tingginya rasio tersebut efisiensi pengelolaan modal kerja

sangat efisien.

Tahun 2000

Pada tahun ini rasio yang dipersamakan mengalami penumnan

menjadi sebesar (74,3 X). Ini disebabkan turunnya prosentase total

biaya (tunai ) sebesar (12,75%) sedangkan prosentase kas dan surat

berharga mengalami peningkatan sebesar 36,79%. Keadaaan ini

 



64

menandakan pengelolan modal kerja kurang efisien dibandingkan tahun

sebelumnya

Tahun 2001

Pada tahun ini rasio yang dipersamakan mengalami kenaikan lagi

menjadi sebesar (373,4 X). Ini. disebabkan peningkatan prosentase

biaya-biaya (tunai) sebesar 32,2% yang sangat berlawanan dengan

prosentase kas dan surat berharga yang mengalami penurunan yang

drastis sebesar (73,7%). Keadaan ini berarti pengelolaan modal kerja

kembali efisien.

Dari ke 5 indikator pengukuran efisiensi penggunaan modal kerja

maka didapat hari rata-rata modal kerja dan kas yang terdapat dalam

perusahan untuk menunjang operasi rutinnya.

Hal ini tampak dalam tabel 10 berikut ini:

Tahun Ratio Modal Ratio Kas Operasi Rutin Operasi

Kerja Modal kerja Rutin Kas

1999 11,9 X 116.5X 30,25 hari 3,09 hari

2000 5,74 X 74,3 X 62,2 hari 4,8 hari

2001 7,42 X 373,4 X 48,5 hari 0,96 hari

Dari tabel 10 tersebut diatas nampak perkembangan hari rata-rata

modal kerja dan modal kas sebagai berikut:
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Tahun 1999

Nampak bahwa hari rata-rata modal kerja untuk menunjang operasi

mtinnya adalah 30,25 hari sedangkan rata-rata hari kas hanya 3,09 hari

Tahun 2000 . . -

Terlihat kenaikan hari rata-rata dari tahun sebelumnya baik modal

kerja maupun kas, hari rata-rata modal kerja menjadi 62,2 hari sedangkan

hari rata-rata kas menajdi 4,8 hari.

Tahun 2001

Nampak pada tahun ini terjadi penurunan pada hari rata-rata modal

kerja menjadi 48,5 hari sedangkan hari rata-rata kas juga menumn dari

tahun sebelumnya menjadi 0, 96 hari.

Berdasarkan tabel-tabel tersebut terlihat jelas bahwa efisiensi

pengelolaan modal kerja pada KSU Rejeki Agung tidak stabil.

Ketidakstabilan ini disebabkan oleh terlalu besamya biaya-biaya yang

dikeluarkan pemsahaan dalam menunjang operasi mtinnya Walaupun

demikian KSU Rejeki Agung masih mampu menghasilkan laba setiap

tahunnya.

 


